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ABSTRAK

PENGARUH PENDIDIKAN EKONOMI DALAM KELUARGA, LATAR
BELAKANG SOSIAL EKONOMI ORANG TUA, DAN LITERASI
KEUANGAN TERHADAP POLA KONSUMSI PADA MAHASISWA
PENDIDIKAN EKONOMI ANGKATAN 2017 DAN 2018 FKIP
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh
CINDY RAHMA YANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan ekonomi dalam
keluarga, latar belakang sosial ekonomi orang tua dan literasi keuangan terhadap
pola konsumsi mahasiswa Pendidikan Ekonomi angatan 2017 dan 2018
Universitas Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 97 mahasiswa yang terdiri dari
angkatan 2017 dan 2018. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh secara parsial antara pendidikan ekonomi dalam keluarga latar
belakang sosial ekonomi orang tua dan literasi keuangan terhadap pola konsumsi
mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP Universitas
Lampung. Secara simultan juga terdapat pengaruh antara pendidikan ekonomi
dalam keluarga, latar belakang sosial ekonomi dalam keluarga dan literasi
keuangan terhadap pola konsumsi mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan
2017 dan 2018. Hal ini dibuktikan dengan Fhiwng > Frapel atau 25,183 > 3,09 dan
nilai signifikansi (sig) < a (0,05) atau 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Sosial Ekonomi, Literasi Keuangan, Pendidikan Ekonomi, Pola
Konsumsi.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ECONOMIC EDUCATION IN THE FAMILY, SOCIAL
ECONOMIC BACKGROUND OF PARENTS, AND FINANCIAL
LITERATURE ON THE CONSUMPTION PATTERNS OF ECONOMIC
EDUCATION STUDENTS FOR THE 2017 AND 2018 FKIP UNIVERSITY
OF LAMPUNG

BY
CINDY RAHMA YANI

This research is aimed to determine the effect of economic education in the
family, parents' socio-economic background and financial literacy on the
consumption patterns of Economic Education students in the 2017 and 2018 class
of Lampung University. The method used in this research is descriptive method
with ex post facto approach and survey. The sample used in this research was 97
students consisting of the 2017 and 2018 class.Based on the results of the
analysis, it was concluded that there was a partial influence between economic
education in the family, parents' socio-economic background and financial
literacy on the consumption patterns of Economic Education students class 2017
and 2018 FKIP University of Lampung.Simultaneously there is also an influence
between economic education in the family, socio-economic background in the
family and financial literacy on the consumption patterns of Economic Education
students of 2017 and 2018 FKIP University of Lampung. This is evidenced by
Feount™> Franle0r25,183 > 3,09and a significance value(sig.)<o (0,05) or 0,000<
0,05.

Keywords: Socio-Economic, Financial Literacy, Economic Education,
Consumption Patterns.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman sekarang perkembangan globalisasi di Indonesia mengalami
perubahan yang sangat pesat baik itu dari segi teknologi, transportasi,
pengetahuan maupun ekonomi. Dibalik perkembangan ekonomi di era
globalisasi tentunya terdapat masalah yang bermunculan terkait dibidang
ekonomi. Masalah pokok ekonomi yang sering dibicarakan seperti konsumsi,
produksi, distribusi serta pertumbuhan ekonomi. Berbagai jenis produk dan
jasa yang diberikan oleh pasar semakin meningkat. Masyarakat cenderung
melakukan pembelian tanpa memperhatikan prinsip keuangan yang ada yaitu
membeli barang dan jasa yang diinginkan (want) bukan yang dibutuhkan
(need). Hal ini yang menyebabkan masyarakat lebih sering mengikuti hasrat
sesuai dengan keinginan bukan sebagai kebutuhan sehingga dapat menekan
angka konsumsi lebih tinggi dan disertai perubahan gaya hidup yang

meningkat.

Perubahan gaya hidup yang meningkat akan mengarah kepada perilaku
konsumtif cendrung terjadi disemua kalangan. Gaya hidup didefinisikan
sebagai pola dimana orang hidup dan menghabiskan waktu serta uang mereka

(Engel dkk, 1994; Kotler, 2002; Setiadi, 2018:148). Tinjauan mengenai



perilaku konsumsi ini erat kaitannya dengan perilaku konsumen. Konsumsi
adalah pengeluaran yang dilakukan guna memenuhi pembelian barang dan
jasa untuk mendapatkan kepuasan maupun untuk memenuhi kebutuhannya
(Samuelson dan Nordhaus, 2010:6). Perilaku konsumen dalam membeli
dipengaruhi beberapa faktor antara lain; faktor budaya, sosial, pribadi, dan
faktor psikologis. Faktor pribadi meliputi umur dan tahapan siklus, pekerjaan,

keadaan ekonomi, gaya hidup, keyakinan dan sikap.

Budaya konsumtif ini melekat erat dikalangan remaja yang menuju tahap
dewasa muda yang mana pada tahap ini sering disebut dengan tahap dalam
pencarian jati diri. Bagi sebagian besar mahasiswa, masa kuliah adalah masa
pertama mereka mengelola keuangannya sendiri tanpa adanya pengawasan
dari orang tua (Sabri et al, 2008 dalam Margaretha & Pambudhi, 2015:78).
Hal ini pun tidak terkecuali pada mahasiwa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung. Perkembangan budaya tersebut dapat dilihat dari kebiasaan
mahasiswa yang sering berbelanja di kafe, penampilan yang mengikuti trend,

dan gadget yang digunakan.

Mahasiswa inilah yang menjadi salah satu target pasar, dimana pasar melihat
peluang akan gaya hidup remaja saat ini yang gemar mengikuti trend dan
cenderung bersifat emosional dalam bertindak. Hal tersebut dapat dilihat dari
fenomena perubahan gaya hidup, sosial dan budaya dan jenis kebutuhan
manusia yang semakin beragam. Perubahan ini akan menimbulkan perilaku
konsumtif yang berlandaskan mode, hanya ingin mencoba produk baru, ingin

memperoleh pengakuan sosial dan sebagainya.



Selain itu, salah satu faktor yang berpengaruh terhadap budaya konsumerisme
yakni keluarga. Keluarga adalah kelompok yang terdiri atas dua orang atau
lebih yang berhubungan melalui darah, perkawinan, adopsi, dan tempat
tinggal (Engel dalam Wahyono, 2013:45). Keluarga melalui pembiasaan,
keteladanan dan penjelasan akan membentuk sebuah pola pikir. Dengan pola
pikir yang baik akan membentuk sebuah pola sikap dan pola tindak yang

diwujudkan dalam perilaku (Siswoyo, 2015:23).

Beberapa aspek yang mencakup pendidikan di lingkungan keluarga, ekonomi
memiliki pengaruh yang besar dalam proses pendewasaan anak untuk
menjadi pibadi yang mandiri. Hal ini berkaitan dengan aktivitas manusia yang
tidak terlepas dari masalah ekonomi. Pembentukan sikap dan perilaku
ekonomi anak memiliki pengaruh sangat kuat terhadap kehidupan anak ketika
mereka dewasa. Menurut para ahli menjelaskan bahwa ketidak mampuan
anak dalam ekonomi juga mengakibatkan orang tua harus menanggung hidup
anak meskipun mereka telah membentuk keluarga sendiri sehingga aspek
ekonomi perlu mendapatkan tekanan dalam proses pendidikan anak dalam

keluarga (Wahyono, 2011:48).

Pendidikan ekonomi dalam keluarga dapat dilakukan dengan membiasakan
dan bersikap yang sehat terhadap uang dengan pemberian pendidikan
pengelolaan keuangan maka ada beberapa hal yang positif terkait dengan
membelanjakan, menabung, dan menginvestasikan uang dengan benar (Paul
W. Lemmite dalam Januar Kustiandi, 2015:5). Terkait dengan tingkat
pendidikan ekonomi di lingkungan keluarga bukanlah sekedar penyampaian

atau pendidikan yang diajarkan oleh orang tua saja, namun yang menjadi



landasan adalah hasil dari pendidikan tersebut yang akhirnya membentuk
mahasiswa bertindak rasional dalam melakukan tindakan ekonomi atau malah
sebaliknya mereka mengabaikan pendidikan yang diberikan orang tua

mereka.

Selain pendidikan ekonomi di lingkungan keluarga, hal lain yang
mempengaruhi tindakan ekonomi seseorang adalah latar belakang status
sosial ekonomi dari orang tuanya. Seperti diketahui bahwa status sosial
ekonomi orang tua akan menentukan tingkat pengalaman dalam kehidupan
ekonomi seseorang. Hal ini diperkuat oleh pendapat para ahli yang
menyatakan bahwa status sosial orang tua merupakan bagian yang penting
karena status sosial ekonomi orang tua yang berbeda akan membedakan
siswa-siswa yang satu dengan siswa yang lainnya karena status sosial
ekonomi mempunyai pengaruh terhadap pengasuhan atau pendidikan anak

(Januar Kustiandi, 2011:3).

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP Universitas
Lampung berasal dari berbagai macam latar belakang dan daerah. Hal itu
akan menyebabkan perbedaan karakteristik dan latar belakang sosial ekonomi
yang berbeda dan itu akan menyebabkan cara dalam mengambil keputusan
serta pola berfikir yang berbeda-beda. Dalam mengambil keputusan
berkonsumsi, seseorang tidak dapat lepas dari pengaruh sosial dan ekonomi
keluarga. Latar belakang sosial ekonomi akan mempengaruhi pengalaman
seseorang, sehingga mampu berpengaruh terhadap keputusan konsumsinya.
Latar belakang sosial ekonomi orang tua seperti jabatan, dan pekerjaan orang

tua dapat mempengaruhi seseorang dalam kepuasan keuangan seperti



berbelanja, penganggaran, mengelola keuangan, menabung, investasi, kredit,

dan lainnya (Widiyati, 2012:45).

Adanya pengaruh latar belakang status sosial ekonomi orang tua mahasiswa
yang akan mendapatkan uang saku dari orang tuanya yaitu bapak dan ibu
secara tidak langsung mempengaruhi prilaku konsumen. Oleh karena itu
keluarga merupakan lingkungan mikro yang memiliki pengaruh besar kepada
konsumen. Dimana anggota keluarga akan saling mempengaruhi dalam
pengambilan keputusan pembelian produk dan jasa, serta masing-masing

anggota keluarga memiliki peran dalam pengambilan keputusan.

Setelah itu, salah satu kecerdasan yang harus dikuasai oleh setiap orang
adalah kecerdasan financial dalam pengelolaan keuangan pribadi yang
dimilikinya. Kemampuan seorang individu meliputi pengetahuan, sikap, dan
implementasi dalam mengambil keputusan untuk mengatur aset keuangan
pribadi disebut dengan literasi keuangan (Widayati, 2014:177). Dengan
mempunyai kemampuan literasi keuangan, orang bisa membuat keputusan
untuk kehidupannya dan menerima tanggung jawab atas tindakan yang

mereka ambil.

Literasi keuangan dapat dikatakan sebagai pengetahuan keuangan, yang
mempuyai tujuan untuk terciptanya kesejahteraan. Hal ini dapat diartikan
bahwa persiapan perlu dilakukan untuk menghadapi globalisasi (prepare your
self), dan lebih rincinya yaitu globalisasi dalam bidang keuangan. Sedangkan
menurut salah satu para ahli menyatakan bahwa dibutuhkan pengetahuan

tentang bagaimana cara mengelola keuangan serta bagaimana cara



berinvestasi menjadi hal yang tidak bisa diabaikan lagi seperti waktu-waktu

sebelumnya (Soetiono, 2018: 10).

Penelitian ini berpedoman pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
yaitu berjudul ‘“Pengaruh literasi ekonomi, pendidikan ekonomi dalam
keluarga, dan latar belakang sosial ekonomi orang tua terhadap pengambilan
keputusan berkonsumsi pada mahasiswa” yang telah diuji cobakan kepada
mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang oleh Muhammad Afif
Igomudin. Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh secara
simultan antara literasi ekonomi, pendidikan ekonomi dalam keluarga, dan
latar belakang sosil ekonomi orang tua terhadap pengambilan keputusan

berkonsumsi.

Serta penelitian yang dilakukan oleh Rizka Fitri Prasetyaningsih yang
berjudul “Pengaruh tingkat literasi keuangan, status sosial ekonomi orang tua,
jenis kelamin dan jurusan terhadap pola konsumsi mahasiswa” yang diuji
cobakan kepada mahasiswa FE UNY. Hasil penelitian yang dilakukan
tersebut bahwa terdapat pengaruh signifikan antara literasi keuangan dan
status sosial ekonomi orang tua terhadap pola konsumsi mahasiswa.
Sedangkan tidak ada pengaruh antara jenis kelamin dan jurusan terhadap pola
konsumsi mahasiswa. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat kaitan
yang erat antara variabel pendidikan ekonomi dalam keluarga, latar belakang
sosial ekonomi orang tua, dan literasi keuangan terhadap variabel pola

konsumsi.



Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP Universitas
Lampung terdiri dari berbagai latar belakang dan daerah. Hal ini tentunya
menyebabkan karakteristik dan latar belakang sosial ekonomi yang dimiliki
setiap individu mahasiswa berbeda-beda. Ada mahasiswa dengan latar
belakang ekonomi yang tinggi, menengah, maupun rendah. Hal ini dapat
ditinjau dari rata-rata pengeluaran orang tua atau pun keluarganya hitungan
per bulan. Berikut data pengeluaran keluarga mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung.

Tabel 1. Data Tingkat Pengeluaran Keluarga per bulan
Penghasilan per bulan Jumlah Mahasiswa
< Rp 1.500.000 3

Rp 1.500.000 -Rp 2.500.000 5
Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000 4
Rp 3.500.000 - Rp 5.000.000 3
>Rp 5.000.000 5
Jumlah 20

(Sumber: Hasil Kuesioner Pra-Penelitian terhadap mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Tahun 2021)

Berdasarkan data yang didapat dari hasil survei pra penelitian menyatakan
berbagai macam gambaran mengenai pengeluaran masing-masing keluarga
mahasiswa. Diantara gambaran tersebut dapat diambil contoh perbandingan
antara pengeluaran keluarga yang berkisar > Rp5.000.000 dengan
pengeluaran keluarga yang berkisar < Rp1.500.000. Perbandingan ini akan
terlihat berbeda pada tingkat kebutuhan yang berbeda pada setiap keluarga
mahasiswa. Apabila pengeluarannya besar maka akan menggambarkan biaya
hidup dari keluarga tersebut tinggi sehingga dapat menekan angka

pengeluaran yang besar. Begitu pula sebaliknya apabila pengeluaran di



dalam keluarga tergolong rendah maka akan menggambarkan biaya dari

keluarga tersebut rendah sehingga dapat mengurangi angka pengeluaran.

Tabel 2. Data Pekerjaan Orang Tua Mahasiswa

Nama Pekerjaan Jumlah Mahasiswa
PNS/TNI/POLRI 5
Wiraswasta/Wirausaha 5
Petani 4
Buruh 2
Lainnya 4
Jumlah 20

(Sumber: Hasil Kuesioner Pra-Penelitian terhadap mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Tahun 2021)

Berdasarkan tabel tersebut menggambarkan hasil survei pada pra penelitian
yang diujikan kepada mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang menjelaskan
bahwasanya terdapat beberapa macam jenis pekerjaan orang tua mahasiswa
dengan rincian 25% pekerjaan orang tua yang termasuk kedalam golongan
PNS/TNI/POLRI dan 25% pekerjaan orang tua mahasiswa yang termasuk
kedalam golongan Wiraswasta atau Wirausaha. Selain itu terdapat 20%
pekerjaan orang tua mahasiswa yang masuk pada golongan petani, dan juga
untuk golongan pekerjaan sebagai buruh yaitu sebanyak 10%. Sedangkan
untuk golongan lainnya itu terdapat 20%, hal ini bisa saja pekerjaan seperti
dokter, sopir, nelayan, dan sebagainya. Dengan adanya perbedaan jenis
pekerjan tersebut maka akan menyebabkan perbedaan setiap masing-masing
jenis pekerjan. Sehingga secara tidak langsung akan mempengaruhi pola

konsumsi dari mahasiswa itu sendiri.

Selain dari data penghasilan dan pekerjaan orang tua mahasiswa, peneliti

juga menyajikan data hasil kuesioner penelitian pendahuluan terhadap 20



sampel mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP
Universitas Lampung yang menyatakan bahwa tindakan konsumsi
mahasiswa juga disebabkan oleh literasi keuangan dari mahasiswa itu

sendiri. Hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Kuesioner Indikator Literasi Keuangan

Pernyataan Ya Tidak
Membuat Rancangan Keuangan 4 16
Tabungan 11 9
Nasabah Asuransi 16 4
Membuat Anggaran Pengeluaran 9 11

(Sumber: Hasil Kuesioner Pra-Penelitian terhadap mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Tahun 2020)

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa
masih banyak mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP
Universitas Lampung yang masih belum menerapkan literasi keuangan pada
saat melakukan kegiatan konsumsi. Hal ini dapat dilihat dari respon dari 20
mahasiswa yang diamati pada survei pra penelitian. Rendahnya pengetahuan
mengenai literasi keuangan pada individu akan menyebabkan timbulnya sikap
boros dan manajemen keuangan yang tidak baik. Sehingga akan
menyebabkan besarnya pengeluaran yang tidak diduga atau yang tidak

direncanakan yang membuat pola konsumsi seseorang tidak teratur.

Selain literasi keuangan, peneliti juga mempunyai data mengenai pola
konsumsi mahasiswa yang diuji bersamaan dengan tabel sebelumnya. Berikut
hasil kuesioner mengenai pola konsumsi mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung yang diuji pada 20 mahasiswa.
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Tabel 4. Hasil Kuesioner Indikator Pola Konsumsi

Pernyataan Ya Tidak
Memilih alternative yang memiliki kegunaan
10 10
yang besar
Mengutamakan harga dalam mengkonsumsi 14 6
Mempertimbangkan alternatif yang akan dipilih 19 1
Memilih alternatif sesui dengan keinginan 15 5

(Sumber: Hasil Kuesioner Pra-Penelitian terhadap mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Tahun 2020)

Berdasarkan tabel diatas merupakan gambaran dari pemahaman mahasiswa
mengenai pola konsumsi yang telah diujikan kepada 20 orang mahasiswa.
Dari beberapa pernyataan tersebut masih banyak diantara 20 orang
mahasiswa yang memilih alternaif sesuai keinginan bukan sesuai kebutuhan.
Contoh yang mudah ditemukan pada mahasiswa cendrung lebih dominan
yaitu tingginya tingkat konsumsi pada kuota internet dan hobi mengkonsumsi
makanan. Kuota internet biasanya digunakan untuk tugas kuliah, contohnya
mencari jurnal, e-book dan sebagainya. Selain untuk belajar, kuota internet
juga lebih sering digunakan untuk akses sosial media sepeti Instagram,
Facebook, Youtube, Whatsapp, dan Twiter. Sedangkan dibagian
mengkonsumsi makanan, mahasiswa cendrung lebih menggemari makanan
seperti Ayam Geprek, Mc Donald, KFC dan lainnya. Hal ini biasanya
dikarenakan lebih enak dan lebih praktis untuk dikonsumsi meskipun
harganya cukup mahal untuk ukuran anak kosan yang belum mempunyai
pekerjaan. Karena harga dalam satu porsi itu biasanya sekitar Rp10.000—
Rp25.000 per porsi. Selain itu alasan untuk mengkonsumsi yaitu terpengaruh

dengan ajakan teman.
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, menjadi menarik untuk
diteliti lebih lanjut dan mengetahui bagaimana pola konsumsi mahasiswa
Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP Universitas Lampung.
Setelah dikaji mengenai pendidikan ekonomi dalam keluarga, latar belakang
sosial ekonomi orang tua, dan pengetahuan mengenai literasi keuangan
mempunyai pengaruh terhadap pola konsumsi mahasiswa Pendidikan
Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP Universitas Lampung. Dengan
demikian, peneliti akan melakukan penilitian yang berjudul “Pengaruh
Pendidikan Ekonomi Dalam Keluarga, Latar Belakang Sosial Ekonomi
Orangtua, dan Literasi Keuangan Terhadap Pola Konsumsi pada
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP

Universitas Lampung”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah-masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat diidentifikasi masalah yang ada yaitu sebagai berikut:

1. Gaya hidup yang konsumtif telah berkembang dilingkungaan mahasiswa,
tidak terkecuali pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan
2018 FKIP Universitas Lampung.

2. Sering ditemukan mahasiswa yang hobi nongkrong di kafe, penampilan
mereka yang mengikuti trend, dan gadget yang digunakan pun canggih.

3. Ajakan dari teman sebaya mejadi salah satu faktor terjadinya kegiatan

konsumsi yang sering ditemui pada kalangan mahasiswa.



12

4. Mahasiswa dihadapkan pada keterbatasan sumber pendapatan, sehingga
harus menentukan keputusan pada pilihan konsumsi yang tepat.

5. Kondisi latar belakang sosial dan ekonomi keluarga pada mahasiswa
berbeda-beda dan akan mempengaruhi perbedaan keputusan dalam
berkonsumsi setiap mahasiswa.

6. Penerapan pendidikan ekonomi dalam keluarga yang berbeda-beda, akan
mempengaruhi keputusan dalam berkonsumsi setiap mahasiswa.

7. Masih rendahnya pengetahuan mengenai literasi dikalangan mahasiswa,
sehingga sering ditemukaan masalah dibagian keuangan terutama pada

saat mengambil keputusan terhadap konsumsi.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah secara spesifik diperlukan agar pembahasan dalam
penelitian ini lebih fokus dan terarah. Berdasarkan latar belakang dan
identifikasi masalah diatas, maka dalam penelitian ini difokuskan kepada
Pendidikan Ekonomi dalam Keluarga (X;), Latar Belakang Sosial Ekonomi
Orangtua (X3), dan Literasi Keuangan (Xs), Pola Konsumsi (Y) Mahasiswa

Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP Universitas Lampung.
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D. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh pendidikan ekonomi dalam keluarga terhadap pola
konsumsi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018
FKIP Universitas Lampung?

2. Apakah ada pengaruh latar belakang sosial ekonomi orang tua terhadap pola
konsumsi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018
FKIP Universitas Lampung?

3. Apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap pola konsumsi pada
mahasiswa Pendidikan ~ Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP
Universitas Lampung?

4. Apakah ada pengaruh antara pendidikan ekonomi dalam keluarga, latar
belakang sosial ekonomi orang tua, dan literasi keuangan terhadap pola
konsumsi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018

FKIP Universitas Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui.
1. Pengaruh pendidikan ekonomi dalam keluarga terhadap pola konsumsi
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP

Universitas Lampung.
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2. Pengaruh latar belakang sosial ekonomi orang tua terhadap pola konsumsi
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP
Universitas Lampung.

3. Pengaruh literasi keuangan terhadap pola konsumsi pada mahasiswa
Pendidikan ~ Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP Universitas
Lampung.

4. Pengaruh secara keseluruhan antara pendidikan ekonomi dalam keluarga,
latar belakang sosial ekonomi orang tua, dan literasi keuangan terhadap
pola konsumsi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan

2018 FKIPUniversitas Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini meliputi:

1. Secara Teoritis
a) Diharapkan dapat berguna sebagai bahan bacaan dan referensi serta
memberikan pengetahuan mengenai pola konsumsi.
b) Memberikan peluang penelitian baru untuk melakukan penelitian lebih
lanjut tentang hal yang sama dengan menggunakan teori-teori lain yang

belum digunakan dalam penelitian ini.
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2. Secara Praktis

a) Bagi Mahasiswa
Penulisan penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran
mahasiswa dalam  berkonsumsi. Mahasiswa diharapkan lebih
memperhatikan pola konsumsinya, dan lebih rasional dalam
menentukan keputusan konsumsi.

b) Bagi Peneliti
Penulisan penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan
dan pengetahuan peneliti yang berkaitan dengan pengaruh pendidikan
ekonomi keluarga, latar belakang sosial ekonomi orang tua, dan literasi
keuangan terhadap pola konsumsi mahasiswa.

c) Bagi Universitas Lampung
Hasil penelitian ini berguna untuk mengetahui pola konsumsi
mahasiswa Pendidikan  Ekonomi Universitas Lampung. Dengan
demikian, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
pengambilan keputusan dalam memberikan pelayanan maupun
pelatihan bagi mahasiswa Universitas Lampung, khususnya bagi

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung .

G.Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup Penelitian ini adalah:

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017

dan 2018 FKIP Universitas Lampung.
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2. Objek Penelitian
Obek penelitian ini adalah pendidikan ekonomi dalam keluarga (X3), latar
belakang sosial ekonomi orang tua (X), dan literasi keuangan (X3), pola
konsumsi (YY) mahasiswa.

3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung,
Kota Bandar Lampng.

4. \Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Pola Konsumsi
Manusia sebagai makhluk hidup perlu mengkonsumsi makanan sebagai
salah satu sumber kebutuhan untuk bertumbuh dan bertahan hidup.
Konsumsi mempunyai pengertian yang lebih luas yaitu seluruh pembelian
barang dan jasa akhir yang sudah siap dikonsumsi oleh rumah tangga
untuk memenuhi kebutuhan (Eachern, 2001:490). Menurut T.Gilarso
(2003:89), konsumsi merupakan titik pangkal dan tujuan akhir seluruh
kegiatan ekonomi masyarakat. Kata konsumsi dalam Kamus Besar
Ekonomi diartikan sebagai tindakan manusia secara langsung ataupun
tidak langsung untuk menghabiskan atau mengurangi kegunaan suatu
benda pada pemuasan akhir dari kebutuhan (Sigit dan Sujana, 2007:115).
Pengeluaran konsumsi pada mahasiswa pada umumnya sama dengan
pengeluaran konsumsi rumah tangga yaitu memenuhi kebutuhan sehari-

hari (Faidah, 2016:36).

Sedangkan pola merupakan strukur, maka dari itu dapat dikatakan bahwa

pola konsumsi merupakan suatu struktur mengenai konsumsi seseorang.
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Menurut Prasetyo (2013:108) mengungkapkan bahwa indikator pola
konsumsi dapat meliputi:

1. Efisiensi konsumsi: Meliputi pemenuhan kebutuhan sesuai dengan
tingkat kebutuhan, penerapan prinsip-prinsip ekonomi dalam
berkonsumsi, besaran pengeluaran untuk berkonsumsi dan ragam
barang dan jasa yang akan dikonsumsi.

2. Motif konsumsi: Meliputi pengaruh lingkungan sosial pada

aktifitas berkonsumsi, keterkaitan dengan iklan, keinginan
menabung, motif berkonsumsi.

Beberapa pendekatan yang sering digunakan untuk menjelaskan tentang
perilaku konsumen. Menurut Suprayitno (2008:77) menjelaskan tentang
perilaku konsumen yaitu sebagai berikut:

1. Pendekaan Kardinal: Pada pendekatan ini, nilai guna dapat diukur
dengan satuan uang atau utilitas. Yang mana semakin tinggi tingkat
kepuasan dalam mengkonsumsi suatu produk tersebut, maka produk
tersebut memiliki nilai guna yang sangat tinggi dalam prinsip ekonomi
seseorang.

2. Pendekatan ordinal: Pada pendekatan ini tingkat kepuasan terhadap
sesuatu akan berbeda-beda.

Uraian diatas dapat jeleskan bahwa pola konsumsi merupakan suatu
susunan atau struktur yang menggambarkan kebutuhan seseorang dalam
melakukan kegiatan menghabiskan atau mengurangi nilai suatu barang
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup seseorang. Pada penelitian ini,
peneliti akan mengkaji pola konsumsi mahasiswa berdasarkan keputusan

berkonsumsi yang dipilih.

. Pendidikan Ekonomi dalam Keluarga
Perilaku konsumen dikalangan remaja berasal dari pendidikan yang

didapat dalam keluarga. Pola pikir dan mind set remaja seperti pola sikap,
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pola tindak yang terwujud dalam perilaku akan berwujud sesuai dengan
pola pendidikan yang ditanam oleh orang tua dalam keluarga melalui
pembiasaan, keteladanan dan penjelasan yang semuanya akan didapat
dengan pendidikan di dalam keluarga. Menurut Vernon S. Gerlach &
Donal P. Ely (dalam Arsyad, 2012:3) menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan salah satu peran yang sangat penting dalam meningkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas yang mengakibatkan terjadinya

perubahan dalam bertingkah laku.

Sementara itu Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 mendefenisikan
pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan, masyarakat, bangsa dan negara.

Berbagai macam jenis pendidikan yang dapat seseorang guna menjadikan
manusia yang berkualitas dan berilmu, salah satunya pendidikan ekonomi
yang diterapkan didalam keluarga. Pendidikan ekonomi merupakan suatu
proses mengajarkan dan memberikan contoh dalam hal ekonomi dengan
tujuan menunjukan perilaku ekonomi yang baik dengan harapan orang
yang didik mampu merubah perilakunya sesuai dengan perilaku ekonomi

yang baik diajarkan dalam upaya memenuhi kebutuhan (Sri Utami dkk,

2016:940).

Masalah ekonomi menjadi suatu persoalan yang dihadapi setiap manusia,
sehingga hal tersebut mengharuskan seseorang dalam mengetahui dan

memahami setiap permasalahan ekonomi. Untuk meningkatkan wawasan
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ekonomi dan berperilaku ekonomi yang baik maka diperlukan pendidikan
ekonomi sejak dini dan dimulai dari lingkungan keluarga. Keluarga
menurut Engel (2008:219) keluarga merupakan sekelompok yang terdiri
atas dua orang atau lebih yang memiliki hubungan melalui darah,
perkawinan, adopsi, dan tempat tinggal. Melalui pendidikan ekonomi
dalam keluarga untuk berprilaku tidak konsumtif dalam memberi
keputusan terhadap pola konsumsi dengan pembiasaan, keteladanan, dan
penjelasan yang dilakukan oleh orangtua akan memberikan literasi
ekonomi pada anak dalam memberikan keputusan dalam hidupnya terkait
memilih dan memecahkan masalah dalam ekonomi (Soejot0,2019:223).
Pendidikan ekonomi dalam keluarga akan memberi pengaruh terhadap
perilaku ekonomi anak seperti bagaimana mengelola keuangan dengan
baik, berperilaku konsumsi yang bijak, menghemat uang dengan cara
menabung, besar kemungkinan akan membuat anak memiliki kebiasaan
yang baik dalam berperilaku ekonomi dimasa mendatang (Rahmatullah,

Innana,dkk.,2020:98).

Pendidikan ekonomi dalam keluarga dapat diterapkan dengan berbagai
cara. Menurut Lermitte dalam Sri Umi (2016:940) cara yang dapat
dilakukan yaitu sebagai berikut:

Pengelolaan uang saku

Kebiasaan menabung secara teratur

Menjadi konsumen yang baik

Cara membuat keputusan membeli yang bijaksana
Membandingkan harga dengan kualitas
Pengembangan semangat wirausaha

ogakrwdE
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Penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa pendidikan keluarga
merupakan pengetahuan yang didapat dari lingkungan yang memiliki
ikatan darah dan dijadikan sebagai landasan pendidikan untuk
kedepannya. Banyak pengetahuan yang didapat dari keluarga salah
satunya mengeni ekonomi. Yaitu orang tua mengajarkan kita dalam
mengelola keuangan, baik itu dalam hal menabung atau dalam hal
mengambil keputusan yang bijak dalam berkonsumsi. Pada penelitian ini,
peneliti akan mengkaji pendidikan ekonomi yang didik di dalam
lingkungan keluarga mahasiswa. Hal ini akan terlihat jika mahasiswa
tersebut melakukan kegiatan konsumsi sesuai dengan indikator

pendidikan ekonomi di dalam lingkungan keluarga atau sebaliknya.

Latar Belakang Sosial Ekonomi Orang Tua

Lingkungan masyarakat pada umumnya tidak jauh dari yang dinamakan
yaitu kedudukan atau status sosial. Hal ini menggambarkan bahwa
kehidupan dikalangan masyarakat mempunyai status yang tidak dapat

dilihat tetapi dapat membedakan golongan suatu masyarakat.

Status sosial dalam kehidupan masyarakat memiliki pemahaman yang
berbeda dari berbagai arti dan sudut pandang para ahli. Menurut Rosside
dalam Yulisanti (2000:46) status sosial ekonomi adalah kedudukan
seseorang dalam suatu rangkaian strata yang tersusun secara hierarki yang
merupakan kesatuan tertimbang dalam hal-hal yang menjadi nilai dalam
masyarakat yang biasanya dikenal berupa kekayaan serta pendapatan dan

prestise berupa status, gaya hidup, dan kekuasaan.
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Menurut Sangaji dalam Dian Eka (2011:30) mengatakan bahwa status
sosial ekonomi adalah gambaran tentang keadaan seseorang atau
masyarakat yang ditinjau dari segi ekonomi, gambaran itu seperti tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan dan sebagainya. Sedangkan Sukanto
(2012:210) mendefinisikan status sosial atau disebut juga kedudukan
sosial, yaitu tempat seseorang secara umum dalam masyarakat
sehubungan dengan orang-orang lain, dalam arti lingkungan

pergaulannya, prestisenya, dan hak serta kewajibannya.

Menurut Soekanto (2014:262) dalam mengukur status sosial seseorang di

dalam masyarakat dapat digolongkan sebagai berikut:

1. Ukuran kekayaan
2. Ukuran kekuasaan
3. Ukuran kehormatan

4. Ukuran ilmu pengetahuan.

Status sosial orang tua yang menjadi latar belakang sosial ekonomi orang
tua mahasiswa turut ambil andil dalam mempengaruhi perilaku konsumsi
mahasiswa. Menurut Gerungan (2002:181) keadaan sosial ekonomi
tentulah mempunyai peran yang berpengaruh terhadap perkembangan
anak-anak bahwa dengan adanya perekonomian yang cukup, lingkungan
material yang dihadapi anak dalam keluarganya itu lebih luas, yang
mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan
bermacam-macam kecakapan yang tidak dapat dikembangkan apabila

tidak ada alat-alatnya.
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Penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa latar belakang sosial ekonomi
orang tua itu dapat dilihat dari kondisi status sosial ekonomi orang tua dan
dilihat berdasarkan beberapa aspek tertentu. Mulai dari aspek kekayaan
yang dimiliki orang tua dengan melihat tingkatan gaji yang dimiliki serta
fasilitas yang dimiliki. Selain itu, terdapat juga aspek kekuasaan serta
kehormatan yang dimiliki orang tua mahasiswa, bahkan tingkat
pendidikan yang telah diraih orang tua mahasiswa tersebut. Secara tidak
langsung hal tersebut dapat menggambarkan kondisi latar belakang sosial
ekonomi mahasiswa yang akan berdampak terhadap pola konsumsi

mahasiswa itu sendiri.

Mahasiswa yang memiliki latar belakang sosial ekonomi yang bagus akan
membuat mahasiswa tersebut lebih bebas dalam mengkonsumsi sesuatu
bahkan harga tidak akan menjadi hal utama dalam megambil keputusan
berkonsumsi. Sedangkan sebaliknya, mahasiswa yang berasal dari latar
belakang sosial ekonomi menengah kebawah akan lebih memperhatikan

dan mempertimbangkan sesuatu yang akan dikonsumsi.

Literasi Keuangan

Seseorang yang memiliki kesejahteraan dalam kehidupan dapat dilihat
dari bagaimana cara mereka dalam mengelola dan memanage waktu
dengan salah satunya dengan memahami ilmu literasi yang baik. Menurut
Mujib dalam Soetiono (2018:3), menjelaskan bahwa literasi merupakan
kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi saat

melakukan proses membaca dan menulis.
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Pada pengetahuan literasi, seseorang dapat mengakses ilmu pengetahuan
dan teknologi, berpolitik, dan bahkan dapat memanfaatkan peluang
ekonomi atau bisa disebut dengan literasi keuangan. Atkinson dan Messy
dalam Sarigul H (2014:209) menyebutkan bahwa literasi keuangan adalah
kombinasi dari kesadaran, keterampilan, pengetahuan, sikap dan perilaku
yang diperlukan untuk mengambil keputusan keuangan yang baik dan

mencapai kesejahteraan individu.

Selain itu, OJK mendefenisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku
untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (POJK dalam Soetiono,

2016:58).

Selain itu, literasi keuangan dapat dikelompokkan kedalam beberapa
elemen. Menurut Chen dan Volpe dalam Yushita A.N (2017:18)
mengelompokan dimensi literasi keuangan kedalam beberapa elemen,
diantaranya pengetahuan umum keuangan, tabungan dan pinjaman,
asuransi, serta investasi. Elemen-elemen tersebut yaitu meliputi sebagai

berikut:

1) Pengetahuan umum keuangan
2) Tabungan dan pinjaman
3) Asuransi

4) Investasi
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Chen and Volpe dalam Yushita A.N (2017:19) menemukan tingkat
literasi keuangan yang rendah pada peserta yang berusia 18—22 tahun.
Alasan ini dikarenakan mayoritas dari mereka berada pada tahap awal
kedewasaan dan berada pada tahap awal siklus kehidupan financial
mereka. Semakin bertambahnya usia, biasanya seorang individu akan
lebih paham terhadap suatu keputusan yang akan dipilih dan dapat
mengelola sesuatu dengan baik. Pada penelitian ini, peneliti akan
mengkaji mahasiswa berdasarkan pemahaman dan pengetahuan

pengelolaan keuangan pribadi mereka.

B . Penelitian yang Relevan

Banyaknya penelitian relevan yang sebelumnya telah dilakukan oleh para

peneliti terdahulu. Berbagai penelitian yang relevan ini penulis gunakan

sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk mengkaji permasalahan dalam

penelitian ini. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini akan disajikan

pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Penelitian yang Relevan

No Penulis Judul Hasil
1 Rizka Fitri Pengaruh Tingkat Hasil dalam penelitian ini
Prasetyaningsih Literasi Keuangan, adalah menunjukan bahwa:
(2019) Status Sosial Ekonomi (1) terdapat pengaruh
Orang Tua, Jenis signifikan tingkat literasi
Kelamin dan Jurusan keuangan terhadap pola
Terhadap Pola konsumsi Mahasiswa FE
Konsumsi Mahasiswa  UNY, (2) terdapat pengaruh
FE UNY signifikan status sosial

ekonomi orang tua terhadap
pola konsumsi Mahasiswa
FE UNY, (3) tidak terdapat
pengaruh signifikan jenis
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2

3

Sapariah
(2013)

Bagus Shandy N
(2013)

Pengaruh Status Sosial
Ekonomi Orangtua,
Pendidikan Ekonomi
di Lingkungan
Keluarga Terhadap
Rasionalitas Ekonomi
Mahasiswa.

Pengaruh Pendidikan
Ekonomi Keluarga
Terhadap Perilaku
Konsumsi di Mediasi
Literalisasi Ekonomi
dan Gaya Hidup pada
Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas
Negeri Malang
angkatan 2011.

kelamin terhadap pola
konsumsi Mahasiswa FE
UNY,(4) ) tidak terdapat
pengaruh signifikan jurusan
terhadap pola konsumsi
Mahasiswa FE UNY, (5)
terdapat pengaruh signifikan
antara variable tingkat
literasi keuangan, status
sosial ekonomi orang tua,
jenis kelamin dan jurusan
terhadap pola konsumsi
Mahasiswa FE UNY.

Hasil dalam penelitian ini
adalah menunjukan bahwa :
(1) secara parsial terdapat
pengaruh signifikan negative
antara status sosial ekonomi
orang tuadan rasionalitas
ekonomi mahasiswa.(2)
secara parsial terdapat
pengaruh signifikan positif
antara pendidikan ekonomi
dilingkungan keluarga dan
rasionalitas ekonomi
mahasiswa, (3) secara
simultan terdapat pengaruh
status sosial ekonomi orang
tua dan pendidikan ekonomi
dilingkungan keluarga
terhadap rasionalitas
ekonomi mahasiswa, (4)
persentase sumbangan
pengaruh status sosial
ekonomi orang tua dan
pendidikan ekonomi di
lingkungan keluarga terhadap
rasionalitas ekonomi
mahasiswa sebesar 28,3%

Hasil penelitian menunjukan
bahwa:

(1) pendidikan ekonomi
keluarga mempengaruhi
secara signifikan dan positif
terhadap perilaku
konsumsi,(2) pendidikan
ekonomi keluarga
mempengaruhi
secarasignifikan dan positif
terhadap literasi ekonomi,
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(3) literasi ekonomi
mempengaruhi secara positif
dan signifikan terhadap
perilaku konsumsi, (4)
pendidikan ekonomi keluarga
mempengaruhi secara positif
dan signifikan terhadap gaya
hidup,(5) gaya hidup
mempengaruhi secara positif
dan signifikan terhadap
perilaku konsumsi, (6) efek
tidak langsung dari ekonomi
keluarga terhadap perilaku
konsumsi melalui perilaku
ekonomi, (7) efek tidak
langsung dari pendidikan
ekonomi keluarga terhadap
perilaku konsumsi melalui
gaya hidup.

Based on the analysis of the
data obtained that (1)
parental socioeconomic
status significantly influence
consumer retionality S1
students of Economic
Faculty of Economic of
Education, State University
of Malang, (2) parents
economic education of
significantly influence
consumer retionality S1
students of Economic
Education Faculty of
Economic, State University
of Malang,(3) parental
socioeconomic status effect
indirectly to the rationality of
consumer financial literacy is
mediated by the S1 students
of Economic Education of
Economic Faculty of, State
University of Malang,(4)
socioeconomic status of
parent impact indirectly on
the consumtion of rationality
that is mediated by the S1
student lifestyle Economic
Education of Economic
Facultyof,State University of
Malang, (5) parental
economic education affect
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indirectly to the rationality of
consumer financial literacy is
mediated by the S1 student
Economic Education of
Economic Faculty of, State
University of Malang ,(6)
parental economic education
affect indirectly ro the
rationality of consumtion
mediated by lifestyle S1
Economic Education of
Economic Faculty of ,State
University of Malang.

The result of research there is
influence of stident's
consumption knowladge,
socioeconomic status of
family, and family economic
education either partially or
simultaneously. Based on t
test, the influence of students'
consumption

knowledge on the partial
consumption behavior of
students obtained value of
7.239, the influence of
socioeconomic status of
parents to student
consumption

behavior 3.852 and the
influence of family economic
education on student
consumption behavior of
1.686. Simultaneously
influence of knowledge of
student consumption, parent
economic ststus, family
economic education to
student consumption
behavior based on test
obtained value 30, 375.

The survey results also
revealed that in China female
students usually have fewer
opportunities

for financial education or
financial transaction
experience. Third, this study
identified

the changing socio-economic
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Pengaruh Latar
Belakang Sosial
Ekonomi Orang Tua,
Pendidikan Ekonomi
di Keluarga dan
Economy Literacy
Terhadap Perilau
Konsumsi Mahasiswa
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background of China, which
might exacerbate gender
inequality. The Chinese
economy is growing, but the
gap between the rich and the
poor is becoming larger.
University students have
more opportunities for
financial

activity than ever. Since such
trends will continue, it is
necessary to take into
consideration the current
socio-economic situation.
This study has made
important contributions to
the literature on gender
inequality, as well as
financial education.

Hasil penelitian ini

menyimpulkan :

1. Adanya pengaruh langsung
latar belakang sosial
ekonomi orang tua
terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa

2.Adanya pengaruh langsung
pendidikan ekonomi di
keluarga terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa.

3.Adanya pengaruh secara
positif dan signifikan latar
belakang sosial ekonomi
orang terhadap economy
literacy mahasiswa.

4.Adanya pengaruh secara
positif dan signifikan
pendidikan ekonomi di
keluarga terhadap economy
literacy mahasiswa.

5.Adanya pengaruh secara
positif dan signifikan
economy literacy terhadap
perilaku konsumsi
mahasiswa.

6.Adanya pengaruh tidak
langsung latar belakang
sosial ekonomi orang tua
terhadap perilaku
konsumsi melalui economy
literacy mahasiswa.
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Pola Konsumsi :
Literasi Ekonomi,
Status Sosial Orang
Tua dan Teman
Sebaya
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7.Adanya pengaruh tidak
langsung pendidikan
ekonomi di keluarga
terhadap perilaku
konsumsi melalui economy
literacy mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukan

bahwa:

1. Ada pengaruh secara
simultan yang signifikan
literasi ekonomi, status
sosial orang tua, dan
kelompok teman sebaya
terhadap pola konsumsi
mahasiswa.

2.Ada pengaruh secara
parsial yang signifikan
literasi ekonomi terhadap
pola konsumsi siswa.

3. Ada pengaruh secara
parsial yang signifikan
status orang tua terhadap
pola konsumsi siswa.

4.Ada pengaruh secara
parsial yang signifikan
teman sebaya terhadap
pola konsumsi siswa.

Hasil penelitian menunjukan

bahwa:

1. Pendidikan Ekonomi
Keluarga berpengaruh
signifikan, sedangkan
gaya hidup, modernitas
ind ividu berpengaruh
positif dan tidak
signifikan terhadap
perilaku konsumtif siswa.

2. Pendidikan ekonomi
keluarga dan gaa hidup
berpngaruh tidak
signifikan, sedangkan
modrnitas individu
berpengaruh signifikan
terhadap literasi ekonomi
siswa.

3. Pendidikan ekonomi
keluarga, gaya hidup, dan
modernitas individu
berpengaruh tidak
signifikan terhadap



10. Rika Pristian Fitri  Pengaruh Status Sosial

Astuti Ekonomi Orang Tua,
(2016) Lierasi Ekonomi dan
lifestyle terhadap

Perilaku Kosumsi
Mahsiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi
IKIP PGRI
Bojonegoro

perilaku konsumtif
melalui literasi ekonomi
siswa.

Hasil penelitian menunjukan
bahwa:
1. Status sosial ekonomi

orang tua berpengaruh
positif terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa .

. Literasi ekonomi

berpengaruh positif
terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa.

. Lifestyle berpengaruh

positif terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa

. Status sosial ekonomi

orang tua, Literasi
ekonomi, dan Lifestyle
berpengaruh positif
terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa
Jurusan Pendidikan
Ekonomi IKIP PGRI
Bojonegoro.
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C. Kerangka Pikir

Uma Sekaran dalam Sugiyono (2012:91) mengemukakan bahwa kerangka

fikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang

penting. Penelitian terdiri dari satu variabel terikat yaitu pola konsumsi dan

variabel bebas yaitu pendidian ekonomi dalam keluarga, latar belakang sosial

ekonomi orang tua, dan literasi keuangan. Variabel-variabel tersebut diduga

dapat mempengaruhi pola konsumsi. Pengaruh variabel bebas dan terikat

akan dijelaskan sebagai berikut:
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Menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan yaitu menuntut segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan
yang setinggi-tingginya. Sedangkan keluarga meurut Effendy (2005) yaitu
unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa
orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat dibawah suatu atap dalam
keadaan saling ketergantungan. Sedangkan pendidikan ekonomi merupakan
suatu proses mengajarkan dan memberi contoh dalam hal ekonomi dengan
tujuan menunjukan perilaku ekonomi yang baik kepada seorang individu
yang harapnnya individu tersebut akan mampu merubah perilakunya sesuai
perilaku ekonomi yang baik dan diajarkan dalam upaya memenuhi

kebutuhannya.

Keluarga dapat berpengaruh terhadap pola konsumsi pada seseorang.
Menurut Latifah, Hadi dan Rokhmaini (2015) menyatakan bahwa pola
konsumsi merupakan perilaku seseorang dalam memanfaatkan dan
mengabiskan nilai guna suatu barang maupun jasa untuk memenuhi
kebutuhan dan kepuasan yang didasarkan pada tindakan rasional. Selain itu
menurut T. Gilarso (2013:113), dalam melakukan kegiatan konsumsi dapat
dipengaruhi beberapa factor salah satunya yaitu faktor sosial, yang dapat
dilihat dari bagaimana pendidikan ekonomi yang diterapkan di dalam
keluarganya. Apabila mahasiswa ingin melakukan kegiatan konsumsi, maka
mahasiswa juga akan dipengaruhi oleh latar belakang sosial ekonomi orang

tuanya.
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Menurut Astuti (2016) mengatakan bahwa latar belakang sosial ekonomi
suatu keluarga atau orang tua dapat diukur dengan tingkat pendapatan,
pemilikan kekayaan atau fasilitas serta jenis pekerjaan. Pendapatan
mahasiswa berasal dari tiga sumber yaitu pendapatan dari orang tua, beasiswa
bagi penerima beasiswa, dan gaji bagi yang bekerja paruh waktu.
Indrianawati (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pendapatan
berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi mahasiswa, artinya ketika

pendapatan mahasiswa tinggi maka konsumsi mahasiswa juga meningkat.

Sejalan dengan hal tersebut, pemahaman terhadap literasi keuangan akan
membuat seorang mahasiswa lebih rasional dalam mengambil keputusan
dalam berkonsumsi. Menurut Lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menjelaskan bahwa literasi keuangan yaitu serangkaian proses atau kegiatan
untuk meningkatkan pengetahuan, kepercayaan, dan kemampuan konsumen
atau masyarakat umum, agar dapat mengelola keuangan dengan baik. Dan hal
ini dapat berpengaruh terhadap pola konsumsi yang dijelaskan menurut
Latifah, Hadi dan Rokhmaini (2015) menyatakan bahwa pola konsumsi
merupakan perilaku seseorang dalam memanfaatkan dan mengabiskan nilai
guna suatu barang maupun jasa untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan
yang didasarkan pada tindakan rasional. Apabila seseorang memiliki tingkat
literasi keuangan yang tinggi, maka akan mempertimbangkan keputusan

keuangan yang diambil, termasuk keputusan dalam membelanjakan konsumsi

Sukmadinata (2004:6) menjelaskan bahwa keluarga disebut sebagai
lingkungan pertama, sebab dalam lingkungan inilah pertama-tama anak

mendapatkan pendidikan, bimbingan, asuhan, pembiasaan, dan latihan.
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Bukan hanya menjadi tempat anak dipelihara dan dibesarkan, tetapi juga
tempat anak hidup dan dididik pertama kali. Pendidkan keluarga pun dapat
mencerminkan status sosial orang tua dan akan membentuk literasi keuangan
seseorang. Seperti yang dijelaskan oleh Widayati (2012) bahwasanya latar
belakang sosial ekonomi orang tua seperti jabatan, pekerjaan orang tua itu
mempengaruhi seseorang dalam keputusan keuangan seseorang seperti

belanja, penganggaran, mengelola keuangan, menabung, investasi, kredit, dll.

Oleh karena itu jelas adanya keterkaitan tersebut dengan pola konsumsi. Hal
ini dijelaskan oleh Setiadi (2008:11) yang menjelaskan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku konsumsi adalah kebudayaan, kelas sosial,
kelompok referensi, keluarga, peran dan status, umur dan tahapan dalam
siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan
konsep diri, motivasi, persepsi, proses belajar, kepercayaan, dan sikap.

Kerangka pikir penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Pendidikan Ekonomi
dalam Keluarga (X3)

Latar Belakang Sosial Pola Konsumsi
Ekonomi Orang Tua (YY)
(X2)

Literasi Keuangan (X3)

Gambar 1. Paradigma Penelitian
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D. Hipotesis

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh pendidikan ekonomi dalam keluarga terhadap pola konsumsi
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP

Universitas Lampung.

. Ada pengaruh latar belakang sosial ekonomi orang tua terhadap pola

konsumsi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018

FKIP Universitas Lampung.

. Ada pengaruh literasi keuangan terhadap pola konsumsi pada mahasiswa

Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 FKIP Universitas Lampung.

. Ada pengaruh secara keseluruhan antara pendidikan ekonomi dalam

keluarga, latar belakang sosial ekonomi orang tua, dan literasi keuangan
terhadap pola konsumsi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas

Lampung.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan
pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku

untuk umum (Sugiyono, 2007:29).

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berdasarkan data yang ada
ditempat penelitian sehingga menggunakan pendekatan ex post facto dan
survey. Penelitian ex post facto adalah penelitian dimana peniliti berusaha
menentukan penyebab atau alasan, untuk keberadaan perbedaan dalam
perilaku atau status dalam kelompok individu (Gay, 1981:197). Sedangkan
penelitian survey adalah pendekatan yang menggunakan pertanyaan
terstruktur atau sistematis yang sama kepada banyak orang, untuk kemudian
semua jawaban diperoleh peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis (Prasetyo &
Jannah, 2005:143). Survey juga melibatkan penggunaan suatu set pertanyaan

awal yang pada umumnya berbentuk kuesioner (Zechmester, 2000:1).
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2013:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung angkatan 2017

dan 2018.

Tabel 2. Daftar Rekapitulasi Data Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung Tahun Akademik 2020/2021

Nama Jurusan J“m'?‘h
No Mahasiswa
1 Angkatan 2017 65
2 Angkatan 2018 64
Jumlah Keseluruhan 129
(Sumber Data: Sub Bagian Kemahasiswaan FKIP Universitas Lampung Tahun

2020/2021)

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa dalam penilitian ini

terdapat populasi sebanyak 129 orang.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2013:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Salah satu metode
penghitungan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu
sebagai berikut:

_ N
n_1+n(e)2
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Keterangan :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e = Batas toleransi kesalahan (0,05)

Berdasarkan rumus diatas, besarnya sampel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

~ 129
"= 14129 (0.05)2

n =97
Jadi menurut perhitungan diatas, besarnya sampel dalam penelitian ini

adalah sebanyak 97 responden.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel sering disebut juga dengan teknik sampling.
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat teknik sampling
yang digunakan (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, teknik sampel yang
akan digunakan yaitu  Probability Sampling dengan menggunakan
Proportionate Stratified Random Sampling, yang mana teknik pengambilan
sampel ini memberikan peluang yang sama bagi setiap unsure atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2007:63). Selain
itu teknik Proportionate Stratified Random Sampling dapat digunakan bila
populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homo gennya dan

berstrata secara proposional (Sugiyono, 2007:64).
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Hal ini disebabkan karena mahasiswa yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini akan diambil berdasarkan populasi sesuai kategori angkatan.
Karena jumlah sampel berstrata, maka jumlah sampel yang dicari untuk
masing-masing jurusan harus proporsional (Sugiyono, 2013). Pembagian
proporsi untuk masing-masing kelas dan jurusan dihitung menggunakan

rumus:

Jumlah sampel

Jumlah sampel setiap jurusan = X Jumlah tiap angkatan

Jumlah populasi

Tabel 3. Perhitungan sampel masing-masing angkatan

Angkatan Perhitungan Sampel

2017 97 49*
129 X 65
= 48,87

2018 97 48*
129 X 64
= 48,12

Jumlah Sampel 97

(Sumber :Hasil pengolahan berdasarkan data dari Tabel 3)

Keterangan :
*= tanda pembulatan bilangan

Pada penelitian ini, mahasiswa yang dijadikan sampel yaitu sebanyak 97
mahasiswa. Penentuan sampel untuk setiap jurusan dapat dilakukan dengan
cara menyebarkan kuesioner sebanyak kuota masing-masing jurusan dan
dilakukan secara random. Jadi tidak ada batasan jenis kelamin, angkatan dan

syarat lain nya dalam penentuan sampel.
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D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013).

Menurut Sugiyono (2013), macam-macam variabel menurut hubungan antar
satu variabel dengan variabel lain yaitu dibedakan menjadi dua, yaitu
independent variable dan dependent variable.

1) Variabel Independent
Variabel ini didalam bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel

bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,
2013:39). Pada penelitian ini terdapat tiga jenis variabel bebas yang
dilambangkan dengan huruf X vyaitu Pendidikan Ekonomi dalam
Keluarga (X;), Latar Belakang Sosial Ekonomi Orang Tua (X), dan

Literasi Keuangan (X3).

2) Variabel Terikat ( dependent variable)
Variabel ini didalam bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel

terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013:39).
Variabel terikat dalam penelitian ini dilambangkan dengan huruf Y

yaitu Pola Konsumsi Mahasiswa ().
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E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1.

Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan dari masing-masing

variabel yang dapat digunakan dalam penelitian terhadap indikator-

indikator yang membentuknya. Definisi konseptual yang terdapat pada

variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pendidikan Ekonomi dalam Keluarga (X1)

Pendidikan ekonomi dalam keluarga adalah pendidikan yang
diterapkan oleh orang tua kepada anak dengan membiasakan dan
bersikap sehat terhadap pengelola keuangan. Hal yang dapat
diterapkan vyaitu terkait dengan keuangan anak yaitu
membelanjakan, menabung, maupun menginvestasikan uang dengan

benar.

Latar Belakang Sosial Ekonomi Orang Tua (X)

Latar belakang sosial ekonomi orang tua adalah kondisi kedudukan
atau status sosial seseorang di dalam masyarakat berdasarkan
kriteria pendapatan, penghasilan, dan pekerjaan yang dimiliki orang

tuanya.

Literasi Kuangan (X3)

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam memahami
masalah ekonomi secara baik, sehingga dapat melakukan kegiatan
ekonomi dengan benar dan mengelola sumber daya yang ada dan

secara benar sesuai dengan konsep keuangan.
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Pola Konsumsi (YY)

Pola konsumsi adalah cara kerja seseorang dalam memanfaatkan
dan menghabiskan pendapatannya berupa penggunaan barang atau
pun jasa untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan yang didasarkan
dengan tindakan yang rasional. Seseorang dapat melakukan
kegiatan konsumsi berdasarkan kebutuhan orang tersebut dan bukan

berdasarkan keinginan.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan secara terperinci

mengenai variabel, indikator variabel serta skala pengukuran yang

digunakan pada variabel dengan tujuan dapat memperoleh nilai dalam

penelitian.

a)

b)

Pola Konsumsi

Pola konsumsi mahasiswa disini ialah bagaimana cara dan perilaku
dari mahasiwa dalam memanfaatkan keuangannya untuk melakukan
kegiatan ~ konsumsi.  Terutama  dilihat dari  bagaimana
mempertimbangkan alernatif pilihan yang ada dan cara memilih
alternative yang memberikan kegunaan yang besar. Pengukuran
variabel pada penelitian ini menggunakan instrument angket dan

menggunakan skala interval dengan pendekatan likert.

Pendidikan Ekonomi dalam Keluarga

Pendidikan ekonomi dalam keluarga ialah bagaimana didikan orang

tua terhadap mahasiswa dalam mengelola keuangan serta
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menerapkan keuangan yang baik seperti menabung, dapat
membandingkan harga dan kualitas, mengajarkan cara mengambil
keputusan yang bijaksana pada kegiatan konsumsi. Pengukuran
variabel ini menggunakan instrument angket dan menggunakan

skala interval dengan pendekatan likert.

Latar Belakang Sosial Ekonomi Orang Tua

Latar belakang sosial ekonomi orang tua ialah kondisi status sosial
ekonomi yang diturunkan dari orang tuanya yang didasari oleh
pendidikan, pendapatan, dan pekerjaan serta fasilitas maupun
tempat tinggal yang disediakan oleh orang tua. Pengukuran variabel
ini menggunakan instrument angket dan menggunakan skala

interval dengan pendekatan likert.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan ialah kondisi mahasiswa dari segi pengetahuan
dan pengelolaan keuangan pribadi, mulai dari mempunyai tabungan,
pinjaman, asuransi dan investasi-investasi yang dapat dilakukan
dalam pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Pengukuran
variabel ini menggunakan instrument angket dan menggunakan

skala interval dengan pendekatan likert.
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Tabel 4. Definisi Operasional dan Indikator Pengukurannya

No  Variabel Indikator Skala
Pola 1. Mempertimbangkan alternatif Likert
1 Konsumsi yang akan dipilih.
Y) 2. Memilih  alternative  yang
memiliki kegunaan yang besar.
(' Schiffman dan Kanuk, 2008)
Pendidikan 1. Pengelolaan uang saku Likert
2  Ekonomi 2. Kebiasaan menabung secara
dalam teratur
Keluarga 3. Menjadi konsumen yang baik
(X1) 4. Cara membuat keputusan yang
bijak
5. Membandingkan harga dengan
kualitas
6. Mengembangkan semangat
berwirausaha ( Isnahriyanti,
34)
Latar 1. Pekerjaan Likert
3  Belakang 2. Pendapatan
Sosial 3. Tingkat pendidikan
Ekonomi 4. Variabel lain ( tempat tinggal,
Orang Tua banyaknya investasi,
(X2) kepemilikan barang mewah,
kepemilikan tanah , dan lain-
lain) . ( Syarbaini dan
Rusdiyanta, 2013)
Literasi 1. Pengetahuan keuangan pribadi  Likert
4  Keuangan 2. Tabungan dan pinjaman
(X3) 3. Asuransi
4. Investasi ( Chen dan Volpe,

1998)

F. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan metode yang berkenan dengan

ketepatan cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data-

data (Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada

penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikolgis. Dua diantaranya yang penting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sutrisno Hadi dalam
Sugiyono, 2013:145). Teknik observasi ini digunakan untuk
memperoleh dan menganalisis data yang berkenaan dengan jumlah
mahasiswa dan melakukan pengamatan langsung tentang pola konsumsi
mahasiswa dengan cara melihat beberapa perbandingan terhgadap
kebiasaan mahasiswa dalam mengkonsumsi dan juga melihat
perbandingan lain mengenai latar belakang dan status ekonomi yang ada
didalam lingkungan mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas

Lampung.

Pada penelitian ini peneliti menerapkan observasi nonparticipant, yang
mana peneliti tidak terlibat langsung dalam kehidupan sehari-hari dari
seseorang yang sedang diamati. Tetapi hanya sebagai pengamat

independen saja.

2. Kuesioner/Angket
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013:142). Teknik ini dipakai
untuk memperoleh data mengenai Pendidikan Ekonomi dalam Keluarga,
Latar Belakang Sosial Ekonomi Orang Tua, Literasi Keuangan dan Pola

Konsumsi pada Mahasiswa. Selain itu angket yang digunakan pada
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penelian ini yaitu angket tertutup, edangkan untuk butir jawaban sudah

ditentukan dan responden tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk baku, arsip, dokumen, tuisan, angka, dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian ( Sugiyono, 2017:329). Pada penelitian ini, teknik dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data yang akan dianalisis mengenai
jumlah mahasiswa per angkatan di Pendidikan Ekonomi agar dapat
dijadikan bahan dalam pengambilan sampel untuk dijadikan sebagai

responden penelitian.

G. Uji Pesyaratan Instrumen
Ada dua syarat untuk dapat dikatakan sebagai alat pengumpulan data yang

baik yaitu uji validitas dan reabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu pengujian dari setiap soal maupun instrumen
pertanyaan yang digunakan agar mendapatkan hasil dari pengujian tersebut
yaitu valid atau tidak valid. Menurut Rusman (2015:37) Instrument
dikatakan valid jika instrument tersebut bisa mengukur apa yang hendak
kita ukur. Cara untuk mengukur tingkat validitas digunakan rumus korelasi

product moment, yaitu sebagai berikut:
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L nYXY — (LX) (TY)
VR I - CXOVm Y - (I

Keterangan :

1y = Koefisien korelasi antara variable x dan y
n = Jumlah sampel yang akan diteliti

»X =Jumlah X

Y =JumlahY

> XY = Jumlah perkalian x dan y

x?> = Kuadrat dari x

y?  =Kuadrat dari y

Kriteria pengujian jika harga myimng > Traner Maka alat ukur tersebut valid,
dan sebaliknya jika harga 7yipung<Taprer Maka alat ukur tersebut tidak

valid.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Pendidikan Ekonomi
dalam keluarga

ltem Fhitung I tabel Kondisi Signifikan Simpulan

Pertanyaan
1 0,493 0,444 Phitung™ Ttabel 0,027 Valid
2 0,566 0,444 Phitung™ Ttabel 0,009 Valid
3 0,589 0,444 Phitung™ Ttabel 0,006 Valid
4 0,487 0,444 rhitung> I'tabel 0,030 Valid
5 0,466 0,444 Phitung™ Ttabel 0,038 Valid
6 0,587 0,444 Phitung™ Ttabel 0,007 Valid
7 0,493 0,444 Phitung™ Ttabel 0,027 Valid
8 0,566 0,444 Phitung™ Ttabel 0,009 Valid
9 0,589 0,444 Phitung™ Ttabel 0,006 Valid
10 0,493 0,444 Phitung™ Ttabel 0,027 Valid

(Sumber : Perhitungan SPSS tahun 2021)

Hasil korelasi antara masing-masing item pernyataan dengan skor total

(bertanda bintang) menghasilkan rhitung kemudian dibandingkan dengan r
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tabel dalam penelitian ini adalah r (a)(n) = r(0,05)(20) = 0,444. Dengan

kreteria:

1. Apabila r hitung > r tabel maka instrument valid, sebaliknya tidak valid.

2. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka istrumen valid, sebaliknya tidak

valid.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Latar belakang sosial
ekonomi orang tua

ltem Fhitung I tabel Kondisi Signifikan Simpulan

Pertanyaan
1 0,470 0,444 Phitung™ Ttabel 0,037 Valid
2 0,569 0,444 Phitung™ Ttabel 0,009 Valid
3 0,615 0,444 Phitung™ Ttabel 0,004 Valid
4 0,595 0,444 Phitung™ Ttabel 0,006 Valid
5 0,654 0,444 Phitung™ Ttabel 0,002 Valid
6 0,463 0,444 Phitung™ Ttabel 0,040 Valid
7 0,638 0,444 Phitung™ Ttabel 0,002 Valid
8 0,656 0,444 Phitung™ Ttabel 0,002 Valid
9 0,589 0,444 Phitung™ Ttabel 0,006 Valid
10 0,512 0,444 Phitung™ Ttabel 0,021 Valid
11 0,569 0,444 Phitung™ Ttabel 0,009 Valid
12 0,463 0,444 rhitung> I'tabel 0,040 Valid

(Sumber : Perhitungan SPSS tahun 2021)

Hasil korelasi antara masing-masing item pernyataan dengan skor total

(bertanda bintang) menghasilkan r hitung kemudian dibandingkan dengan

r tabel dalam penelitian ini adalah r (a)(n) = r (0,05)(20) = 0,444. Dengan

kreteria:

1. Apabila r hitung > r tabel maka instrument valid, sebaliknya tidak

valid.

2. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka istrumen valid, sebaliknya tidak

valid.
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Literasi Keuangan

Item Ihitung I tabel Kondisi Signifikan Simpulan
Pertanyaan

1 0,673 0,444 Ihitung™ tabel 0,001 Valid

2 0,585 0,444 Mhitung™ Ttabel 0,007 Valid

3 0,665 0,444 Ihitung™ tabel 0,001 Valid

4 0,472 0,444 Mhitung™ Ttabel 0,036 Valid

5 0,572 0,444 Ihitung™ tabel 0,008 Valid

6 0,673 0,444 Fhitung™ Ttabel 0,001 Valid

7 0,469 0,444 Ihitung™ tabel 0,037 Valid

8 0,527 0,444 Mhitung™ Ttabel 0,017 Valid

(Sumber : Perhitungan SPSS tahun 2021)

Hasil korelasi antara masing-masing item pernyataan dengan skor
total (bertanda bintang) yang menghasilkan r hitung dan kemudian
dibandingkan dengan r tabel dalam penelitian ini adalah r (a)(n) =r
(0,05)(20) = 0,444. Dengan kriteria:

1. Apabila r hitung > r tabel maka instrument valid, sebaliknya tidak
valid.

2. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka istrumen valid, sebaliknya

tidak valid.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Pola Konsumsi

ltem Ihitung I tabel Kondisi Signifikan Simpulan
Pertanyaan

1 0,543 0,444 Phitung™ Ttabel 0,013 Valid

2 0,526 0,444 rhitung> I'tabel 0,017 Valid

3 0,576 0,444 Phitung™ Ttabel 0,008 Valid

4 0,577 0,444 rhitung> I'tabel 0,008 Valid

5 0,489 0,444 Phitung™ Ttabel 0,029 Valid

6 0,613 0,444 Phitung™ tabel 0,004 Valid

(Sumber : Perhitungan SPSS tahun 2021)

Hasil korelasi antara masing-masing item pernyataan dengan skor

total (bertanda bintang) yang menghasilkan r hitung dan kemudian
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dibandingkan dengan r tabel dalam penelitian ini adalah r (a)(n) = r

(0,05)(20) = 0,444. Dengan kriteria:

1. Apabila r hitung > r tabel maka instrument valid, sebaliknya tidak
valid.

2. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka istrumen valid, sebaliknya

tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Selain uji validitas, terdapat juga pengujian yang lainnya yaitu uji reabilitas.
Menurut Rusman (2016:69) mengatakan bahwa reabilitas merupakan syarat
untuk pengujian validitas, oleh karena itu walaupun instrument yang valid
umumnya pasti reliable, tapi pengujian reabilitas perlu dilakukan. Untuk
mengukur tingkat rebelitas instrument pada penelitian ini menggunakan

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

Keterangan :

r 11 = reliabilitas instrument

¥ o7 = Jumlah varians butir

k = Banyaknya butir pertanyaan
a? = Varians total

(Rusman, 2016:71)
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Tabel 9. Indeks Korelasi Reliabiltas

No Interval Koefisien Kriteria

1 0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
2 0,600 - 0,799 Tinggi

3 0,400 - 0,599 Cukup

4 0,200 - 0,399 Rendah

5 0,000 - 0,199 Sangat Rendah

(Sumber: Rusman, 2016: 71)

Dengan kriteria pengujian, apabila 7y,;ng > Teaper, dengan taraf signifikan
0,05 maka pengukuran tersebut reliable dan sebaliknya, jika 14;¢yng<Ttaper

maka pengukuran tersebit tidak relibel.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Angket Pendidikan Ekonomi dalam

keluarga
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,844 10

Dari hasil analisis instrument tersebut dapat dilihat n adalah 10, kemudian r
Alpha diperoleh sebesar 0,844. Kesimpulan dari perhitungan tersebut

ternyata instrumen tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Angket Latar belakang sosial ekonomi
orang tua

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,947 12

Dari hasil analisis instrument tersebut dapat dilihat n adalah 12, kemudian
r Alpha diperoleh sebesar 0,947. Kesimpulan dari perhitungan tersebut

ternyata instrumen tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.
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Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Angket Literasi Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

,881

8

Dari hasil analisis instrument tersebut dapat dilihat n adalah 8, kemudian

r Alpha diperoleh sebesar 0,881. Kesimpulan dari perhitungan tersebut

ternyata instrumen tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Angket Pola Konsumsi

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,848

6

Dari hasil analisis instrument tersebut dapat dilihat n adalah 6, kemudian

r Alpha diperoleh sebesar 0,848. Kesimpulan dari perhitungan tersebut

ternyata instrumen tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.

H. Uji Persyaratan Analisis Data

Uji persyaratan analisis data yang digunakan ialah statistik parametik.

Apabila akan menggunakan statistik parametik maka diperlukan beberapa

persyaratan yang harus dipenuhi selain skala interval, yaitu sampel

berdistribusi normal dan homogeny. Oleh karena itu diperlukan adanya uji

normalitas dan uji homogenitas suatu data.
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1. Uji Normalitas
Menurut Nuryadi,dkk (2017:79) Uji Normalitas adalah suatu prosedur
yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi
yang terdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Untuk
pengujian normalitas disribusi data populasi dilakukan dengan
menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov atau bisa disebut dengan
uji K-S. Pada tes ini menetapkan skor-skor dalam sampel dapat secara
masuk akal dianggap berasal dari suatu populasi dengan distributive

tertentu (Nuryadi, dkk., 2017:83).

Alat uji yang dapat digunakan sebagai berikut:

D = maksimum |Fo(X) —Sn (X)|

Keterangan :
Fo= Fungsi distribusi frekuensi kumulatif yang sepenuhnya ditentukan
Sn= Distribusi frekuensi kumulatif yang diobservasi dari satu sampel

random.

Untuk menguji normalitas pada data diajukan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistibusi normal

H, : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistibusi normal

Berdasarkan sampel yang akan diuji pada penelitian ini memiliki sampel
berdistribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan pengujian yaitu:
a) Tolak Ho apabila nilai Sig. atau signifikan < 0,05 maka distribusi

sampel tidak normal.
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b) Terima Hy apabila nilai Sig. atau signifikan < 0,05 maka distribusi

sampel normal.

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksud untuk
memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari

populasi yang memiliki variansi yang sama (Nuryadi, dkk., 2017:89).

Untuk mencari homogenitas, rumus yang digunakan yaitu rumus Levene

Statistik yaitu dapat dirumuskan sebagai berikut:

_(N—R)ZENi(Z; - Z..)?
k=13 N2 - Z,)?

Keterangan:
N = Jumlah sampel

K = Banyak kelompok
Zij = Yij-Yi
Y| = Rata-rata kelompok i

Zt = Rata-rata kelompok Zi

Z = Rata-rata menyeluruh dari Zij

Untuk melakukan pengujian homogenitas populsi diperlukan hipotesis
sebagai berikut:
Ho : Varian sampel berasal dari populasi homogen

H; : Varian sampel berasal dari populasi yang tidak homogenya

Kriteria pengujian homogenitas dapat diperlukan hipotesis sebagai

berikut;
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Apabila menggunakan ukuran ini, harus dibandingkan dengan tingkat

alpha yang telah ditentukan sebelumnya. Karena, o = 0,05 (5%) maka

kriteria pengujian sebagai berikut:

a) Tolak Hy apabila nilai significancy < 0,05, berarti sampel berdistribusi
tidak homogen

b) Terima H; apabila nilai significancy > 0,05, berarti sampel

berdistribusi homogen.

I. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Linearitas Garis Regresi
Uji linearitas dilakukan terlebih dahulu sebelum penghitungan uji
hipotesis. Uji ini digunakan untuk memastikan apakah suatu regresi
dikatakan linear dan berarti atau tidak. Uji ini dihitung dengan
menggunakan persamaan statistik F dengan rumus sebagai berikut:

F_SZTC
T S2TG

Keterangan :
S2TC = Varian Tuna Cocok
S2 TG = Varian Tuna Galat

Kriteria pengujian :
a) Dalam menggunakan koefisien Sig. dengan a= 0,05 dengan kriteria
apabila jika F hitung > F tavle dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2

maka regresi berarti, sebaliknya tidak berarti.
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b) Jika F niung < F wanle dengan dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k)

maka regresi linier, sebaliknya tidak linier.

Uji Multikolinearitas
Menurut Ragner Frisch (1934) dalam Basuki (2016:59) suatu model

regresi dikatakan terkena multikoliniaritas bila terjadi hubungan linier
yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau sama semua variable
bebas dari suatu model regresi. Metode uji multikolinearitas pada
penelitian ini menggunakan korelasi correlations partial dengan rumus
sebagai berikut:

o n YXY - (ZX) (Y)
Vn X - (X0 Vm ZY - (TY)?)

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antara variable X dan variable Y
X = Skor butir soal

Y =Jumlah sampel

n =Jumlah sampel

(Arikunto, 2009:72)

Hipotesis yang digunakan untuk membuktikan ada atau tidaknya
multikolinearitas adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat hubungan antar variabel independen

H; : Terdapat hubungan antar variabel independen

Kriteria pengujiannya yaitu:
1. Apabila r pitwng < I' taet dengan dk=n dan a= 0,05 maka Hy ditolak.

Sebaliknya jika r hitung > r tabel maka Hy diterima.
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2. Apabila koefisien signifikansi < a maka terjadi multikolinieritas diantara

variabel independennya.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini simaksudkan agar dapat mengetahui apakah
variasi residual absolute sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Apabila asumsi tidak terjadi heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, mak
penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dari sampel kecil maupun sampel
besar estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang akurat (Rietveld
dan Sunaryanto dalam Rusman, 2015:63).

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode
rank Kkorelasi spearman (spearman’s rank correltion) yang dijelaskan

dalam rumus sebagai berikut:

Y d’

—1-6—=2_
s 6n—(n2—1)

Keterangan:

1, = Koefisien korelasi spearman

d = Peredaan rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang berbeda
dari individu

n = Banyaknya individu yang diberi rank

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteksi

heteroskedastitas sebagai berikut:

Yi= B0+ Bi+ei

Dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residual.
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H; : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan

nilai mutlak dari residual.

Kriteria dalam pengujian hipotesis:

Apabila koefisien signifikan (Sig.) hubungan antara variabel bebas dengan
residual absolutnya ebih besar dari @ yang dipilih (misal « nya 0,05) maka
dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan

yang berarti menerima Hy dan menolak Hj.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah adanya hubungan antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan yang lain (Basuki, 2016:66). Cara
mendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan menggunakan metode

Durbin LM seperti berikut:
U Xt d + TY 11U+t

Keterangan:

U: = Residual dari model yang diestimasi
Xt = Variabel penjelas

Yt-.1 = Variabel dependen kelambanan

Ut.1 = Residualkelambanan.

Kriteria pengujian sebagai berikut:

a. Jika probabilitas F statistic > 0,05, maka hipotesis yang menyatakan
bahwa model bebas dari masalah serial korelasi diterima

b. Jika probabilitas F statistic < 0,05 maka hipotesis yang menyatakan

bahwa model bebas dari masalah serial korelasi ditolak.
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J. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variable bebas terhadap variable terikat
maka dapat dilakukan dengan dua cara sebagai berikut:
1. Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun
kausal satu variable independen dengan satu variabel dependen
(Sugiyono, 2007:261).

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi
a = Harga Y ketika X=0
b = Angka arah koefisien regresi yang menunjukan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada
perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-)

maka arah garis turun.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

Rumus yan dapat digunakan dalam ui linearitas yaitu:
JK(T) =Yy’

2
Kay =8

JK(bla) = b{yxy - ERED
Y XY — (ZX)(E V)]
nnY X2 - ((TY)%
JK(S) = JK(T) - JK(a) - JK(bla)
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K(TC) = Sa3y) — &2

nj

JK(G) = JK(S) — JK(TC)

Keterangan:

JK(T) = Jumlah kuadrat total

JK(a) = Jumlah kuadrat koefisien
JK(b|a) = Jumlah kuadrat regresi (b|a)
JK(S) =Jumlah kuadrat sisa

JK(TC) =Jumlah kuadrat tuna cocok
JK(G) =Jumlah kuadrat galat
(Sugiyono,2007:265)

Besaran dari rumus tersebut dmasukan ke daftar ANAVA sebagai berikut:

Tabel 14. Daftar ANAVA untuk Regresi Linear

Sumber Variasi Dk JK KT F
Total 34 887291,00
Koefisien (a) 1 884859,6
Regresi(b|a) 1 1162,90 1162,90

29,34
Sisa 32 1268,54 39,64
Tuna Cocok 14 611,87 43,71

1,20
Galat 18 656,67 36,48

(Sumber: Sugiyono,2007:273)

Selanjutnya yaitu pengujian hipotesis, statistik yang digunakan adalah

statistik T dengan rumus:
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Keterangan:
to = nilai t observasi
b = koefisien arah b

S} =Standar deviasi b

Regresi Linier Multiple

Analisis regresi multiple digunakan oleh peneliti, hal ini bermaksud agar
mengetahui pengaruh suatu variable dependen, bila ada dua atau lebih
variable independen. Maka pengujian pada variable ini menggunakan

persamaan regresi.

Persamaan regresi untuk dua prediktor yaitu:

Y= a+ bix;+boxs

Persamaan regresi untuk tiga prediktor yaitu:

Y= a+ bix;+boxo+ b3X3

Persamaan regresi untuk n prediktor yaitu:
Y= a+ biXi+hoXo+. . . +baXa

a= 7- bl)?l' bg)?g

Setelah itu dilakukan pengujian dengan uji signifikan koefisien korelasi
ganda (uji F)

_S?TC
S2G6

Kriteria pengujian:
Tolak jika Hojika Fhiwng™>F tabel
Terima jika F niung™ Frabet, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = n-

k-1dengan a = 0,01.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Ada pengaruh pendidikan ekonomi dalam keluarga terhadap pola
konsumsi mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018
Universitas Lampung. Jika pendidikan ekonomi dalam keluarga baik,

maka perilaku konsumsi pada mahasiswa akan cenderung rasional.

Ada pengaruh latar belakang sosial ekonomi orang tua terhadap pola
konsumsi mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018
Universitas Lampung. Jika mahasiswa yang memiliki latar belakang
sosial ekonomi orang tuanya yang tinggi maka mahasiswa tersebut
cenderung memiliki perilaku konsumsi yang tinggi, dan begitu pula
sebaliknya.

Ada pengaruh literasi keuangan terhadap pola konsumsi mahasiswa
Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 Universitas Lampung.
Jika mahasiswa yang memiliki kemampuan rendah dalam literasi

keuangan akan membuat keputusan yang salah dalam berkonsumsi.

4. Ada pengaruh pendidikan ekonomi dalam keluarga, latar belakang sosial

ekonomi orang tua dan literasi keuangan terhadap pola konsumsi
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mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 dan 2018 Universitas
Lampung. Jika pendidikan ekonomi dalam keluarga, latar belakang
sosial ekonomi orang tua, dan literasi keuangan mahasiswa baik maka

pola konsumsi mahasiswa akan teratur.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitin dan kesimpulan yang diambil, maka dapat

diberikan saran sebagai berikut:

1. Disarankan kepada orang tua hendaknya dengan penelitian ini bisa
dijadikan acuan bagi orang tua untuk mempunyai minat dalam
memberikan contoh bentuk perilaku nyata dalam mengatur pola
konsumsi yang bijak dan diterapkan kepada anak-anak sejak dini,
mengingat literasi ekonomi memiliki kontribusi terhadap perilaku

ekonomi.

2. Disarankan kepada Mahasiswa hendaknya memperhatikan pola
konsumsinya dan menyesuaikan dengan latar belakang sosial ekonomi
orang tua dan mempergunakan uang saku dengan sebaik baiknya.
Uang saku dengan nominal yang besar akan cukup dan berlebih jika

digunakan pada konsumsi yang baik.

3. Disarankan kepada lembaga Universitas Lampung dan dosen agar
lebih peka dan melirik pendidikan ekonomi dalam keluarga sebagai
acuan dalam menstrategikan kurikulum pembelajaran. Sehingga

terdapat materi yang berhubungan dengan asas-asas kekeluargaan
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yang berkaitan dengan suatu mata kuliah tertentu dengan ditarapkan
kreasi dalam metode pembelajaran serta dapat mengambil contoh-
contoh dan sumber belajar yang bersumber dari masyarakat sekitar.
Sehingga ingatan mahasiswa mengenai dasar-dasar ekonomi lebih

tajam ketika melihat kasus dalam kehidupan.

. Disarankan untuk peneliti selanjutnya hendaknya dikaji lebih dalam
dan menambah variabel-variabel penelitian yang diduga memiliki
pengaruh terhadap pola konsumsi seperti teman sebaya, diskon dalam

berbelanja, gaya hidup, dan lain sebagainya.
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